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The Role of the Ma'had Student Executive Board (Tema) in Cultivating the Passion for Intensive Learning of UNIA Prenduan Students

Abstract. Education is a deliberate and planned effort to develop the potential of students, including university students who are required to have a learning spirit or enthusiasm in order to achieve academic success. The learning spirit plays an important role in determining the quality of learning. In the context of education based on Islamic boarding schools, the Boarding School Student Executive Council (BEMA) at UNIA Prenduan plays an important role in cultivating the learning spirit of students. This study purposes to determine the role of the Boarding School Student Executive Council (BEMA) in cultivating the learning spirit of students at UNIA Prenduan and to identify the supporting and inhibiting factors that the BEMA supervisor in cultivating the learning spirit of students at UNIA Prenduan. This research uses a descriptive qualitative method with a case study type. The data collection techniques used are interviews, observations, and documentation. The subjects of this study are the intensive students at UNIA Prenduan, including the BEMA supervisor and several students in the second and fourth semesters. The data analysis in this study uses the Miles & Huberman model, which includes data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The data validity in this study is checked using technique triangulation and source triangulation. The results of this study indicate that the role of the BEMA supervisor in cultivating the learning spirit of the students at UNIA Prenduan includes acting as a supervisor, motivator, manager, role model (uswatun hasanah), and facilitator. Supporting factors include the awareness and willingness of students to learn, student participation, and the availability of adequate facilities and infrastructure. In contrast, inhibiting factors include some students undermining the management, lack of skills among the management, dominance of laziness, lack of awareness among some management and students, and time management issues.
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Abstrak. Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mengembangkan potensi peserta didik, termasuk mahasiswa yang dituntut memiliki semangat belajar guna mencapai keberhasilan akademik, karena semangat belajar berperan penting dalam menentukan kualitas pembelajaran; dalam konteks pendidikan berbasis pesantren, Badan Eksekutif Mahasiswa Asrama (BEMA) di UNIA Prenduan memiliki peran strategis dalam menumbuhkan semangat belajar mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran BEMA dalam menumbuhkan semangat belajar mahasiswa di UNIA Prenduan serta mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi pembina BEMA. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus, dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi terhadap mahasiswa intensif, pembina BEMA, serta mahasiswa semester dua dan empat. Analisis data dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sedangkan keabsahan data diuji melalui triangulasi teknik dan sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembina BEMA berperan sebagai pembina, motivator, manajer, teladan (uswatun hasanah), dan fasilitator dalam menumbuhkan semangat belajar mahasiswa, dengan faktor pendukung berupa kesadaran dan kemauan belajar mahasiswa, partisipasi aktif, serta ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai, sementara faktor penghambat meliputi lemahnya manajemen sebagian pengurus, kurangnya keterampilan, dominasi rasa malas, rendahnya kesadaran sebagian pengurus dan mahasiswa, serta permasalahan pengelolaan waktu.

Kata Kunci: Peran, Pengawas, Pembinaan, Semangat Belajar.


PENDAHULUAN
Setiap orang memiliki potensi dalam dirinya yang perlu dikembangkan agar dapat bermanfaat bagi diri sendiri maupun lingkungan sekitarnya. Untuk mencapai hal itu, diperlukan sebuah proses belajar yang tidak terjadi begitu saja, melainkan dirancang dengan penuh kesadaran dan perencanaan. Dalam suasana belajar yang mendukung, siswa bisa mengasah kecerdasannya, memperkuat spiritualitasnya, membentuk akhlak yang baik, serta memperoleh keterampilan yang berguna baik bagi dirinya sendiri maupun bagi masyarakat, bangsa, dan negara.[footnoteRef:1] Proses pembelajaran dilakukan agar siswa dapat mengembangkan potensinya masing-masing, dalam hal ini guru berperan sebagai fasilitator yang memfasilitasi siswa untuk dapat mengembangkan potensi dirinya. Adapun hasil dari pendidikan itu sendiri ialah siswa dapat memiliki kekuatan spiritual, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan siswa itu sendiri, masyarakat, bangsa dan negara. [1:  “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 Tentang Pendidikan Tinggi” (t.t.).] 

Mahasiswa sebagai peserta didik merupakan salah satu bagian komponen dalam dunia pendidikan, sebagai peserta didik yang telah terdaftar dalam institusi lembaga pendidikan mahasiswa sudah pasti mengikuti proses belajar. Dalam proses belajarnya tidak jarang mahasiswa menemui hal-hal yang dapat mendukung dan menghambat mereka dalam menggapai prestasi.[footnoteRef:2] Untuk dapat menggapai prestasi yang baik mahasiswa mengembangkan potensi diri yang dimiliki melalui proses pembelajaran, namun tidak bisa dipungkiri lagi akan adanya suatu hambatan yang dapat mengganggu mahasiswa dalam proses belajarnya seperti kesehatan yang kurang baik yang dapat menurunkan kualitas belajar yang ada dalam diri mahasiswa. Kualitas hasil belajar mahasiswa dapat ditentukan oleh banyak hal, diantaranya adalah semangat belajar. Semangat belajar merupakan suatu dorongan yang kuat dari seseorang untuk melakukan sesuatu demi mencapai tujuan belajar.[footnoteRef:3] Mahasiswa yang memiliki semangat belajar akan siap dengan keadaan yang akan dihadapinya ketika kuliah demi tercapainya tujuan yang telah ditargetkan, mereka mampu mengatasi dan mencari solusi dari masalah yang dialami, serta memiliki potensi untuk meraih prestasi belajar yang tinggi. [2:  Reza Syarwanda dan Hajjul Kamil, “Faktor Yang Mempengaruhi Motivasi Belajar Mahasiswa Fakultas Keperawatan Universitas Syiah Kuala Banda Aceh,” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Fakultas Keperawatan, vol.4, no. 2 (14 Oktober 2019), https://jim.usk.ac.id/FKep/article/view/12659.]  [3:  Hamzah B Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya: Analisis di Bidang Pendidikan (Bumi Aksara, 2021), 5.] 

Semangat belajar juga merupakan suatu dorongan yang berasal dari luar diri mahasiswa dan dalam diri mahasiswa. Dengan begitu semangat belajar yang ada pada diri mahasiswa dapat menentukan keberhasilan dari belajar yang hendak dicapai. Semangat belajar mahasiswa akan tumbuh dengan baik dengan peran yang dimiliki oleh guru atau dosen, dukungan dari teman dan keluarga serta peran yang dimiliki oleh pengurus untuk menumbuhkan semangat belajar. Namun pada kenyataannya, kesenjangan mengenai semangat belajar masih ada dalam diri sebagian mahasiswa atau peserta didik seperti acuh tak acuh ketika proses pembelajaran berlangsung.[footnoteRef:4] Sehubungan dengan pentingnya semangat belajar yang harus dimiliki mahasiswa demi tercapainya keberhasilan belajar, maka mahasiswa membutuhkan wadah atau tempat untuk mereka menimba ilmu baik ilmu pengetahuan umum maupun ilmu agama. Agar dapat menyeimbangkan antara ilmu pengetahuan umum dan ilmu agama maka tempat yang paling cocok untuk dijadikan tempat belajar bagi mahasiswa adalah perguruan tinggi yang didalamnya memiliki sistem kurikulum kepesantrenan. [4:  Dinda Septiani, “Upaya Wali Asrama dalam Meningkatkan Semangat Belajar Siswasiswi di Asrama SDIT AL-Mawaddah Coper Jetis Ponorogo” (2021).] 

Salah satu perguruan tinggi yang menerapkan program pembelajaran antara perkuliahan dan kurikulum kepesantrenan ialah Universitas Al-Amien Prenduan (UNIA). Kampus ini merupakan salah satu perguruan tinggi yang ada di pulau Madura yang menyediakan tiga program perkuliahan bagi setiap mahasiswanya, yaitu program intensif yang melakukan perkuliahan dengan tambahan pelajaran kurikulum kepesantrenan, program plus yaitu mahasiswa yang menjadi pengabdian di pondok pesantren Al-Amien Prenduan, dan program reguler yaitu mahasiswa yang tinggal di sekitar pondok Al-Amien Prenduan dan hanya menjalankan kegiatan perkuliahan saja. 
Mahasiswa program intensif sebagai mahasiswa yang mendaftar dan diterima sesuai dengan prosedur yang ada untuk dibimbing dan diajarkan tentang keilmuan dan keislaman, dalam kesehariannya mereka tinggal di asrama dengan berbagai kegiatan dari kegiatan perkuliahan dan kepesantrenan, mereka juga biasa disebut dengan mahasantri. UNIA Prenduan merupakan lembaga yang sejak awal didirikannya berfokus pada pembekalan ilmu agama dan pengetahuan umum, mahasantri intensif memiliki kedudukan ganda yaitu sebagai mahasiswa sekaligus santri. Dalam kesehariannya mahasantri dibimbing oleh pengurus BEMA dimulai dari bangun tidur hingga waktu tidur kembali. BEMA merupakan organisasi pengurus yang ada di lembaga UNIA Prenduan pada program intensif yang diketuai oleh seorang pemimpin yang disebut dengan presmi (Presiden Mahasiswi)  yang membawahi sembilan menteri. Dari sembilan menteri itu memiliki ketua yang memiliki wewenang dalam menentukan kebijakan dalam mengurus mahasantri.[footnoteRef:5] Pengurus BEMA memiliki peran penting bagi perkembangan mahasantri, mereka diharapkan dapat menjadi pemimpin sekaligus manajer didalam asrama. Berbagai jabatan diamanahkan kepada para santri senior yang dianggap telah memiliki pengalaman lebih banyak tentang kehidupan yang ada di asrama.[footnoteRef:6] Pengurus BEMA memiliki kewajiban yang perlu ditingkatkan dalam setiap harinya, salah satunya ialah menjadi teladan bagi mahasantri lainnya. Mereka juga memiliki tugas untuk menjadi pendorong sekaligus pemberi semangat bagi para mahasantri terutama dalam hal belajar.  [5:  Uswatun Hasanah dkk., “Pembinaan Sikap Disiplin Mahasiswi melalui Pengurus Badan Eksekutif Mahasiswi Ma’had,” CENDEKIA, vol.14, no. 02 (2022), 358.]  [6:  Djamaluddin Perawironegoro, “Manajemen asrama di pesantren,” Tadbir: Jurnal Studi Manajemen Pendidikan, vol.3, no. 2 (2019), 140.] 

Namun berdasarkan pada hal yang ditemukan peneliti atas adanya kesenjangan mengenai semangat belajar pada mahasantri intensif UNIA Prenduan. Peneliti berkunjung ke asrama mahasantri intensif UNIA Prenduan dan melihat bahwasannya ada beberapa mahasantri yang terlihat kurang memiliki semangat untuk belajar dan ada pula mahasantri yang terlihat sangat giat dan semangat dalam melakukan proses pembelajaran. Dilihat dari kedudukan mereka sebagai peserta didik, mereka memiliki kewajiban untuk terus meningkatkan keinginan dan tekad yang kuat untuk mengembangkan intelektual dan spiritual mereka.
Berdasarkan paparan di atas, dalam penelitian ini peneliti tertarik untuk mengetahui peran pengurus BEMA dalam menumbuhkan ghirah belajar para mahasantri dengan judul penelitian “Peran Badan Eksekutif Mahasiswi Ma’had (BEMA) dalam Menumbuhkan Ghirah Belajar Mahasantri Intensif UNIA Prenduan”.

METODE PENELITIAN
Dalam suatu penelitian harus ada pendekatan yang digunakan agar dalam proses penelitian dapat berjalan dengan jelas dan terarah sehingga menghasilkan penelitian yang baik dan sistematis. Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Adapun jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah studi kasus. 
Penelitian jenis studi kasus dalam pendekatan kualitatif merupakan salah satu metode penelitian yang saintifik. Fokus studi kasus ialah spesifikasi kasus dalam suatu kejadian yang mencakup individu, kelompok budaya atau suatu potret kehidupan.[footnoteRef:7] Dengan jenis penelitian ini, peneliti berusaha untuk menjelaskan dan mendeskripsikan suatu situasi nyata yang ada di lapangan terkait dengan peran BEMA dalam menumbuhkan ghirah belajar mahasantri intensif UNIA Prenduan. [7:  Cosmas Gatot Haryono, Ragam Metode Penelitian Kualitatif Komunikasi (CV Jejak (Jejak Publisher), 2020), 151–152.] 


HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc185838334][bookmark: _Toc185839164][bookmark: _Toc190676102]Paparan Data
[bookmark: _Toc185838335][bookmark: _Toc185839165][bookmark: _Toc190676103]Peran Pengurus BEMA dalam Menumbuhkan Ghirah Belajar Mahasantri UNIA Prenduan
Ghirah belajar merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh mahasantri, sebagaimana yang disampaikan oleh Presiden Mahasiswi (Presmi) yaitu Titin Supriyanti, Ia memaparkan bahwa:
“Menurut saya, ghirah belajar itu sangat penting. Karena dengan adanya ghirah itu semangat belajar itu akan ada kemauan untuk belajar dan tentunya dengan adanya kemauan, tentu akan ada hasil.”[footnoteRef:8] [8:  Hasil Wawancara dengan Titin Supriyanti Pada Hari Senin, 18 November 2024 Pukul 15.47 WIB] 

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh saudari Elia Rustiana sebagai anggota mendikjan:
“Menurut saya sangat penting, sangat penting sekali. Karena kalau kita sudah semangat dalam belajar, otomatis apa yang kita pelajari itu akan mudah untuk masuk. Kalau kita enggak semangat terus ngantukan, mau diajarin bagaimanapun itu tidak akan pernah masuk ilmu. Jadi semangat itu hal yang sangat penting.”[footnoteRef:9] [9:  Hasil Wawancara dengan Elia Rustiana Pada Hari Senin, 18 November 2024 Pukul 11.48 WIB ] 

Pendapat tadi juga diperkuat oleh pernyataan saudari Emi Susan selaku anggota mendikjan:
	“Karena ini menyangkut dengan semangat dalam belajar, karena kita sebagai mahasantri itu sangat penting sekali sebagai dorongan kita untuk mencapai apa yang kita inginkan.”[footnoteRef:10] [10:  Hasil Wawancara dengan Emi Susan Pada Hari Senin, 09 Desember 2024 Pukul 10.47 WIB] 

	Pendapat yang sama juga disampaikan oleh saudari Laili Andriani selaku anggota mendikjan:
	“Menurut saya sangat penting ya, ghirah belajar ini kan semangat belajar soalnya, ketika anak-anak itu memiliki semangat belajar, maka mereka akan mendapatkan motivasi. Ketika mereka tidak mendapatkan motivasi, maka ketika mereka mengikuti pelajaran itu cenderung acuh tak acuh.”[footnoteRef:11] [11:  Hasil Wawancara dengan Laili Andriani Pada Hari Senin, 09 Desember 2024 Pukul 10.58 WIB] 

	Hal ini juga diperkuat dengan pendapat dai saudari Nikmatul Khoiriyah sebagai ketua mendikjan, Ia mengatakan bahwa:
	“Ghirah menurut pemikiran saya berarti semangat atau motivasi, jadi tentu ghirah belajar itu penting. Ghirah menjadi pemicu munculnya pembelajaran yang bermakna dan lebih penting lagi adalah bagaimana cara menemukan pemantik munculnya ghirah tersebut.”[footnoteRef:12] [12:  Hasil Wawancara dengan Nikmatul Khoiriyah Pada Hari Senin, 18 November 2024 Pukul 12.00 WIB] 

	Untuk menumbuhkan ghirah belajar mahasantri, pengurus BEMA memiliki beberapa peran yang dijalankan, salah satunya yaitu pengontrol atau supervisor dan motivator. Sebagaimana yang disampaikan oleh saudari Titin Supriyanti:
	“Kalo untuk program sendiri saya gak ada ya Miss, palingan saya mengontrol teman-teman. Tapi kalo dari saya sendiri itu kemarin saya lebih menegaskan ke teman-teman misalnya dari pengurusnya sendiri lebih menekankan kalo misalnya mencari pemateri itu sesuai tingkatannya seperti itu, agar mereka itu lebih teratur terus lebih menekankan dari pengurusnya dulu. Kalo buat semangat belajar kaya misalnya mendikjan, adek-adeknya melanggar pasti ke pengurus mendikjannya, nah kalo dari mu’allimah-nya sendiri kan biar adek-adeknya gak mandang kalo mu’allimah-nya itu cuma nyuruh aja dan biar gak di anggap enteng gitu jadi mu’allimah-nya yang melanggar itu ke saya biasanya hukumannya atau ke ustadzah. Jadi saya hanya menekankan dan memberikan motivasi buat teman-teman. Kalo untuk proker saya kan emang gak punya program kerja sendiri, itu ada di bagian mendikjan.”[footnoteRef:13] [13:  Hasil Wawancara dengan Titin Supriyanti Pada Hari Senin, 18 November 2024 Pukul 15.47 WIB] 

	Pendapat lain juga disampaikan oleh saudari Nikmatul Khoiriyah:
	“Sebagai badan eksekutif, kami lebih terfokus pada pelaksanaan aturan-aturan dan agenda-agenda pembelajaran ma’had. Upaya menumbuhkan ghirah tersebut kami upayakan dengan memberikan ruang relaksasi bagi teman-teman mahasantri, yakni dengan tidak terlalu menekankan harus mengikuti beragam aturan yang mungkin bagi sebagian kita sangat menekan. Kemudian dengan mengadakan kajian ringan yang diselingi dengan permainan agar tidak monoton dan tegang.”[footnoteRef:14] [14:  Hasil Wawancara dengan Nikmatul Khoiriyah Pada Hari Senin, 18 November 2024 Pukul 12.00 WIB] 


	Pendapat lain juga disampaikan oleh saudari Emi Susan yang mengatakan bahwa:
	“Pertama, mendorong mereka dalam kepercayaan diri dalam belajar apalagi dalam kajian. Misalnya, kita mengadakan kajian mendikjan. Misalnya, belajar debat, karena kita perlu mengetahui gimana caranya struktur-struktur dalam perdebatan bagaimana, karena bagi mahasantri pengetahuan itu harus luas. Nah, apa yang kami lakukan bagi mendikjan terhadap mahasiswa atau mahasantri, mendorong mereka selalu untuk percaya diri dalam belajar.”[footnoteRef:15] [15:  Hasil Wawancara dengan Emi Susan Pada Hari Senin, 09 Desember 2024 Pukul 10.47 WIB] 

	Pendapat ini diperkuat dengan pernyataan salah satu anggota mahasantri semester 4 yaitu Nela Nurazizah, Ia memaparkan bahwa:
	“Saya menceritakan awal  mula saya masuk kesini ya Miss, Saya sempat shock dengan keadaan disini dan saya baru tahu bahwa disini tuh kayak ada mu'allimah, kayak ada organisasi kayak gitu kayak pakai bahasa Arab pun saya gak tahu gitu. Nah, yang pertama hanya pengalaman saya itu pas saya ikutan muhadarah itu tiba-tiba mu'allimah itu menunjuk saya untuk muhadarah pakai bahasa Arab sedangkan sebelumnya saya belum bisa bahasa Arab. Nah, dari sana saya belajar-belajar untuk bisa dan disana ada peran mu'allimah yang mana mu'allimah itu terus memotivasi saya untuk terus belajar dan dari sana saya belajar sedikit-sedikit”[footnoteRef:16] [16:  Hasil Wawancara dengan Nela Nurazizah Pada Hari Selasa, 03 Desember 2024 Pukul 20.53 WIB] 

Saudari Nela Nurazizah juga menambahkan bahwa:
	“Saya merasa bahwa program BEMA ini sangat membantu dimana membantu untuk mengatur waktu saya, jadi misalnya saya kan lambat ya Miss orangnya jadinya misalnya mendikjan, jadi kita pagi-pagi harus hadir seperti ini, jadi sudah diatur dengan sedemikian rupa dan pokoknya yang intinya program BEMA ini membantu bagaimana cara saya untuk mengatur waktu.”[footnoteRef:17] [17:  Hasil Wawancara dengan Nela Nurazizah Pada Hari Selasa, 03 Desember 2024 Pukul 20.53 WIB] 

	Pendapat sama juga disampaikan oleh mahasantri semester 2 yaitu Siti Kamelia Bayyinah Yusuf, ia memaparkan bahwa:
	“Kalau motivasi ya pastinya kan sejauh ini kadang pengurus-pengurusnya itu emang juga selalu bilang kalau ada sesuatu, butuh sesuatu ataupun gitu datang tanya kan ini mau belajar atau bahkan hal-hal pribadi sekalipun gitu dan ya pastinya dibantu gitu kan, mereka benar-benar bukan hanya mengurus tapi juga kayak mendidik bisa menjadi teman dan satu keluarga disini.”[footnoteRef:18] [18:  Hasil Wawancara degan Siti Kamelia Bayyinah Yusuf Pada Hari Rabu, 20 November 2024 Pukul 20.54 WIB] 

	Hal yang berkaitan juga disampaikan oleh saudari Nurul Habibah sebagi mahasantri semester 2, Ia menyampaikan bahwa:
	“Pernah, kadang seandainya namanya juga anak baru gitu. Jadi di saat kita nggak betah karena banyak tugas dari UKM, dari BEM, dari perkuliahan, dari Sekolah Sobahiyah, banyak sekali tugas-tugas yang ditimpa kepada kita. Kemudian kita mengeluh, dan akhirnya ada salah satu mu’allimah itu yang menasihati, memanggil, kemudian menasihati supaya kita betah dalam mengerjakan, dan supaya kita ikhlas dalam mengerjakan sesuatu.”[footnoteRef:19] [19:  Hasil Wawancara dengan Nurul Habibah Pada Hari Jum’at, 13 Desember 2024 Pukul 13.31 WIB] 

Peneliti juga menanyakan tentang bentuk dorongan atau motivasi yang dilakukan oleh pengurus BEMA. Sebagaimana yang disampaikan oleh saudari Elia Rustiana, Ia mengatakan bahwa:
	“Jadi yang saya lakukan sendiri yaitu dengan mengajak anak-anak belajar dengan seru yang mana bukan hanya belajar saja, tapi di dalam belajar itu kita selingkan misalkan ada permainan, nanti kayak tanya-jawab, siapa yang bisa jawab soal itu kayak dikasih hadiah, dikasih kayak reward gitu, biar nanti anak-anaknya pas jawab itu soalnya rebutan kan jadinya semangat tuh.”[footnoteRef:20] [20:  Hasil Wawancara dengan Elia Rustiana Pada Hari Senin, 18 November 2024 Pukul 11.48 WIB] 

	Peneliti juga melihat adanya pengurus yang mengadakan kajian pada hari rabu tanggal 11 desember 2024 pukul 10.00 WIB di luar ruangan dengan tujuan agar para mahasantri merasakan suasana baru ketika kajian berlangsung.[footnoteRef:21] [21:  Hasil Observasi, Lihat Lampiran 8] 

	Pendapat lain juga disampaikan oleh saudari Nela Nurazizah sebagai anggota mahasantri semester 4. Ia mengatakan bahwa:
	“Banyak sekali BEMA mengadakan kayak workshop, seminar dan itu ya membantu kita khususnya saya dalam mendorong semangat untuk belajar dimana tutornya itu kan misalnya orang dari luar atau orang yang ahli dalam bidangnya dan kita dapat mengambil pelajaran bahwa orang yang sukses itu tidak hanya dengan malas-malasan tetapi kita harus semangat dalam belajar agar kita bisa sukses.”[footnoteRef:22] [22:  Hasil Wawancara dengan Nela Nurazizah Pada Hari Selasa, 03 Desember 2024 Pukul 20.53 WIB ] 

Pendapat lain juga disampaikan oleh saudari Siti Kamelia Bayyinah Yusuf yang berkaitan dengan bentuk dorongan dari pengurus BEMA, Ia mengatakan bahwa:
	“Iya pernah, kan saya baru berapa bulan disini, tapi sudah ada itu dari bagian menbasa sama mensyiba, rewardnya seperti hadiah yang berguna. Dan itu tuh kayak effortnya pengururs buat meningkatkan semangat belajar. Dan pengurus itu bukan main-main menyiapakan semua ini.”[footnoteRef:23] [23:  Hasil Wawancara degan Siti Kamelia Bayyinah Yusuf Pada Hari Rabu, 20 November 2024 Pukul 20.54 WIB] 

Pengurus BEMA juga memiliki peran sebagai contoh atau uswatun hasanah bagi anggotanya, sebagaimana yang disampaikan oleh saudari Elia Rustiana, Ia menyampaikan bahwa:
“Langkah-langkah untuk membangkitkan semangat Mahasantri dalam belajar, yang pertama itu yang pastinya dimulai dari kita sebagai contoh bagi Mahasantri yang lain. Karena kan di Pondok ini yang paling berpengaruh sekarang adalah BEMA, jadi kalau kita saja tidak semangat, bagaimana adik-adiknya? Jadi kalau pada saat jam belajar itu, bagaimana caranya kita menunjukkan bahwa kita sendiri itu semangat, supaya adik-adik yang melihat kita juga bilangnya, oh mu’allimah-nya aja semangat, masa kita enggak? Jadi mungkin seperti itu.”

	Saudari Elia Rustiana juga menambahkan:
	“Karena yang disorot, yang dilihat ya pasti BEMA-nya. Jadi kalau BEMA sudah baik, BEMA-nya sudah semangat, ya pasti yang di bawahnya juga akan semangat. Jadi perannya BEMA itu sangat penting dalam memberikan semangat kepada adik-adik kelas.”[footnoteRef:24] [24:  Hasil Wawancara dengan Elia Rustiana Pada Hari Senin, 18 November 2024 Pukul 11.48 WIB] 

	Pendapat yang sama juga disampaikan oleh saudari Emi Susan, Ia mengatakan bahwa:
	“Memperluas pemahaman, soalnya kan dari kajian-kajian itu mereka bisa mendapat pengetahuan yang belum mereka ketahui. Tadi kegiatan seperti saya jawab tadi, memperluas pemahaman mereka, ketertiban juga, soalnya kan yang dimulai dari BEMA dulu, baru mereka. Mu’allimahnya dulu lah diurus, baru anak-anaknya, karena kita sebagai yang mungkin paling tua lah, mengetuai, ya kita sebagai contoh yang terbaik.”[footnoteRef:25] [25:  Hasil Wawancara dengan Emi Susan Pada Hari Senin, 09 Desember 2024 Pukul 10.47 WIB] 

	Pendapat lain juga disampaikan oleh saudari Laili Andriani, Ia mengatakan bahwa:
	“Penting sekali mu’allimah soalnya kan kita disini bukan hanya kuliah anak-anak itu kebanyakan kita itu juga berkecimpung sama organisasi jadi ketika anak BEMA-nya tidak semangat Nah a’do itu kayak berpatokan gitu sama BEMA kalau misalkan BEMA-nya nggak semangat ya ngapain kita mau semangat gitu kan BEMA yang mengurus ini semua ini organisasinya BEMA gitu diamanahkan kepada BEMA gitu.”[footnoteRef:26] [26:  Hasil Wawancara dengan Laili Andriani Pada Hari Senin, 09 Desember 2024 Pukul 10.58 WIB] 

	Pendapat tersebut juga diperkuat dengan hasil observasi peneliti yang menunjukkan sikap semangat pengurus dalam semangat untuk belajar sehingga dapat dijadikan contoh bagi para mahasantri. Berikut ini petikan catatan lapangan yang menggambarkan suasana tersebut:
	Pengurus BEMA mengajak mahasantri yang berminat untuk belajar dan diskusi bersama mengenai bahasa arab dan bahasa inggris, mahasantri yang ikut serta lumayan banyak dan di sisi lain ada mahasantri yang tidak mengikuti belajar tersebut namun terlihat sedang menghafal pelajaran dan ada juga yang belajar bersama dengan teman seangkatannya.[footnoteRef:27] [27:  Hasil Observasi, Lihat Lampiran 8] 

	Selain beberapa peran di atas, pengurus BEMA juga memiliki peran sebagai fasilitator bagi mahasantri. Sebagaimana yang disampaikan oleh saudari Nikmatul Khoiriyah, Ia mengatakan bahwa:
	“Program itu ya pertama kajian kepenulisan di setiap hari jum’at sama ustadzah lathifah, alhamdulillah sebagian dari mereka lebih suka dalam menulis jadi lebih semangat, kalo di kajian mendikjan kita ajak mereka buat main game biar gak terlalu capek soalnya habis belajar.”[footnoteRef:28] [28:  Hasil Wawancara dengan Nikmatul Khoiriyah Pada Hari Senin, 18 November 2024 Pukul 12.00 WIB] 


	Pendapat yang sama juga disampaikan oleh saudari Elia Rustiana:
“Programnya itu ada di hari Jumat, tapi ini Mahasantri yang berminat atau yang lebih semangat lagi dalam urusan kepenulisan, Miss. Hari Jumat itu ada bersama ustadzah Lathifa, di situ kayak latihan kepenulisan jurnal, artikel, dan di situ banyak anak-anak yang semangat mau ikut, soalnya kan penting juga dalam kepenulisan kayak makalah, tata cara menurus makalah kayak gimana, dan itu kan juga berfungsi ketika kayak perkuliahan berlangsung gitu. Tapi kalau nggak ada kendala, kalau ustadzahnya nggak ada kerjaan, itu tetap di lakukan hari Jumat.”[footnoteRef:29] [29:  Hasil Wawancara dengan Laili Andriani Pada Hari Senin, 09 Desember 2024 Pukul 10.58 WIB] 

Saudari Emi Susan juga mengatakan bahwa:
“Terakhir kemarin, sebelum liburan maulid, kita itu mengadakan satu kegiatan habis, kalau enggak salah itu hari Jumat bersama ustadzah Lathifah, tapi itu bukan hanya khusus dalam kajian mendikjan saja, tapi itu umum, tetapi itu dalam programnya kita membuat belajar tentang membuat jurnal. Itu, kita bukan mewajibkan akan tetapi hanya sekedar siapa yang mau mengikuti kegiatan untuk menyusun jurnal. Alhamdulillah, kemarin sempat berjalan beberapa minggu, karena ustadzah juga memiliki kesibukan yang mungkin ada menghalang beberapa minggu sampai akhirnya liburan maulid.”[footnoteRef:30] [30:  Hasil Wawancara dengan Emi Susan Pada Hari Senin, 09 Desember 2024 Pukul 10.47 WIB] 

Hal yang sama juga disampaikan oleh saudari Laili Andriani:
	“Program yang direncanakan, yang pernah kami rencanakan itu dan alhamdulillah berjalan sekitar beberapa minggu dari mendikjan sendiri itu ada hari jumat itu kami dari belajar ini, mu’allimah, belajar nulis jurnal itu sama usadzah lathifah di situ kami tidak mewajibkan, tetapi yang mau saja.”[footnoteRef:31] [31:  Hasil Wawancara dengan Laili Andriani Pada Hari Senin, 09 Desember 2024 Pukul 10.58 WIB] 

	Hal yang berkaitan dengan bentuk peran pengurus BEMA sebagai fasilitator juga disampaikan oleh saudari Nela Nurazizah, Ia menyampaikan bahwa:
	“Banyak program-program dan salah satunya itu lomba-lomba misalnya lomba permenterinya itu pasti diadakan lomba kayak Mendikjan, di 17 Agustus dan menteri-menteri lainnya itu ada lomba-lomba dengan lomba-lomba itu kita dapat belajar jadi karena tuntutan untuk lomba, jadi kita itu harus belajar baik belajarnya itu secara otodidak atau ke orang yang berkompeten. Meskipun lombanya dengan waktu jarak yang dekat jadi kita itu harus semangat kita harus semangat, kalau misalnya kita gak semangat, kita akan mengalami ketertinggalan dari yang lain. Dengan lomba ini kita di dorong agar kita itu bisa. Lombanya itu kalau kemarin kayak Usbu’ul Lugoh itu kayak Tqdimul Qissoh, Lomba khitobah (Lomba Pidato) dan banyak lagi Miss.”[footnoteRef:32] [32:  Hasil Wawancara dengan Nela Nurazizah Pada Hari Selasa, 03 Desember 2024 Pukul 20.53 WIB ] 

	Pendapat di atas juga diperkuat dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa pengurus BEMA juga merupakan fasilitator bagi para mahasantri. Pengurus BEMA mengadakan lomba Demonstrasi Bahasa yang dilaksanakan selama satu minggu, yakni dari tanggal 14 sampai 20 desember 2024.[footnoteRef:33] [33:  Hasil Observasi, Lihat Lampiran 8] 

	Pendapat lain juga disampaikan oleh saudari Nurul Habibah:
	“Seperti halnya, ada program-program yang diadakan oleh BEMA itu seperti nonton. Nonton bareng di mushola, nontonnya itu sangat berpendidikan, yaitu G30 SPKI, peringatan hari Kartini, dan lain sebagainya yang berbasis pendidikan. Dan di situ, kita harus menyimpulkan pendidikan di dalam film tersebut.”[footnoteRef:34] [34:  Hasil Wawancara dengan Nurul Habibah Pada Hari Jum’at, 13 Desember 2024 Pukul 13.31 WIB] 


[bookmark: _Toc185838336][bookmark: _Toc185839166][bookmark: _Toc190676104]Faktor Pendukung dan Penghambat Pengurus BEMA dalam Menumbuhkan Ghirah Belajar Mahasantri UNIA Prenduan
Faktor Pendukung Pengurus BEMA dalam Menumbuhkan Ghirah Belajar Mahasantri Intensif UNIA Prenduan
Dalam suatu pekerjaan pasti ada hal yang menjadi pendukung dalam pelaksanaannya, sama halnya dengan pengurus BEMA dalam menumbuhkan ghirah belajar mahasantri. Faktor pendukung pengurus BEMA dalam menumbuhkan ghirah belajar mahasantri seperti yang disampaikan oleh saudari Titin Supriyanti Ia mengatakan bahwa:
“Dukungan yang pertama dari teman-teman yang siap mendukung. Terus, dari diri sendiri pastinya. Terus, dari keluarga yang menjadi pendukung untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban yang bisa menuntut untuk orang lain melaksanakan kewajiban itu juga.”[footnoteRef:35] [35:  Hasil Wawancara dengan Titin Supriyanti Pada Hari Senin, 18 November 2024 Pukul 15.47 WIB] 

Hal yang berkaitan disampaikan juga oleh saudari Elia Rustiana:
“Faktor pendukungnya itu kalau dari internal, itu dari Mahasantri sendiri yang mana ada kesadaran dan kemauan untuk belajar lebih jauh lagi. Kalau eksternalnya itu dari adanya kelas juga, terus adanya alat bantu kayak proyector supaya memudahkan pembelajaran kan lebih luas pemandangan, jadi ada layar di depan. Terus kelasnya juga nyaman dan situasinya juga ya mendukung.”[footnoteRef:36] [36:  Hasil Wawancara dengan Elia Rustiana Pada Hari Senin, 18 November 2024 Pukul 11.48 WIB] 

Pendapat yang sama juga disampaikan oleh saudari Laili Andriani:
“Dukungan dari sarana-prasarananya sudah memadai misalkan ada tempat sampah, ada spidol lalu sekarang alhamdulillah ada kipas jadi anak-anak misalkan panas, jadinya sudah tidak kepanasan, ada proyektor kalau dulu kan proyektornya itu mati-mati mu’allimah dan alhamdulillahnya sekarang sudah diganti.”[footnoteRef:37] [37:  Hasil Wawancara dengan Laili Andriani Pada Hari Senin, 09 Desember 2024 Pukul 10.58 WIB] 

Pendapat lain juga disampaikan oleh saudari Emi Susan:
“Alhamdulillah, kalau kajian mereka juga semangat. Mereka juga memberikan partisipasi dengan kita, bukan hanya sekedar usaha-usaha dari kami, tetapi mereka juga, kalau semisalnya diterapkan, suruh bawa kamus ilmiah, meskipun ada yang satu, dua, atau tiga yang tidak bawa. Tetapi, alhamdulillah, selama kajian, mereka sering semangat, terus juga rajin.”[footnoteRef:38] [38:  Hasil Wawancara dengan Emi Susan Pada Hari Senin, 09 Desember 2024 Pukul 10.47 WIB] 


	Hal yang berkaitan juga disampaikan oleh saudari Nikmatul Khoiriyah:
	“Ghirah belajar meski dipancing sedemikian rupa namun jika dari diri sendiri tidak ada keinginan maka sebenarnya kurang cukup. Antusiasme sebagian teman-teman mahasantri menjadi reward tersendiri bagi kami, disamping itu sedikit bentuk penyimpangan atau pelanggaran menjadi tantangan tersendiri. Sealin itu juga lembaga menyediakan banya kesempatan untuk mengembangkan diri bahkan memfasilitasi (misal darsul idof, kegiatan UKM, kajian BEMA).”[footnoteRef:39] [39:  Hasil Wawancara dengan Nikmatul Khoiriyah Pada Hari Senin, 18 November 2024 Pukul 12.00 WIB] 


Faktor Penghambat Pengurus BEMA dalam Menumbuhkan Ghirah Belajar Mahasantri Intensif UNIA Prenduan
Dalam mengurus suatu organisasi pastinya pengurus memiliki kendala-kendala yang menghambat beroperasinya kegiatan suatu organisasi, terutama dalam hal menumbuhkan ghirah belajar. Sebagaimana yang disampaikan oleh saudari Titin Supriyanti yang mengatakan bahwa:
“Tantangannya ya kayak dianggap enteng sama anggota apa yang kita kasih tahu, kayak disuruh belajar di depan kamar ada aja yang keluyuran. Dan juga kurang kesadaran dari diri kita sama adek-adek, kurang tegas juga soalnya banyak yang kelolosan.”[footnoteRef:40] [40:  Hasil Wawancara dengan Titin Supriyanti Pada Hari Senin, 18 November 2024 Pukul 15.47 WIB] 

Pendapat lain juga disampaikan oleh saudari Nikmatul Khoiriyah:
“Kendalanya ada si Miss dari eksternal dan internal, kalo dari internalnya itu kayak dari sesama pengurus mendikjannya juga kadang malasnya lebih mendominasi juga kadang kurang pro-lah dalam melaksanakan tugasnya. kemudian kalo dari luar bagaimana sih cara berkomunikasi dengan adek-adek biar gak sering telat atau mungkin semangatnya tumbuh.”[footnoteRef:41] [41:  Hasil Wawancara dengan Nikmatul Khoiriyah Pada Hari Senin, 18 November 2024 Pukul 12.00 WIB] 

Begitupula dengan pendapat yang disampaikan oleh saudari Elia Rustiana, Ia mengatakan bahwa:
“Di setiap pekerjaan pasti ada kendala ya Miss, tapi ada kendala misalnya kayak rasa malas atau yang awalnya Mahasantri ini semangat, misalkan kayak belajar, tapi pada saat udah lama-kelamaan pasti ada rasa malas jalan, malas bergerak, akhirnya tidur. Terus kendala juga mungkin dari pengajarnya, kayak misalkan Ustadzah, Ustadzah ada kegiatan yang lain, terus nanti aja lanjutnya, pas minggu berikutnya ada kegiatan lagi, jadinya kan dua minggu molor, nggak ada gitu. kendalanya bisa dari Ustadzah, bisa dari Mahasantri sendiri.”[footnoteRef:42] [42:  Hasil Wawancara dengan Elia Rustiana Pada Hari Senin, 18 November 2024 Pukul 11.48 WIB] 

Pendapat lain juga disampaikan oleh saudari Emi Susan, Ia mengatakan bahwa:
“Kajian itu merupakan dorongan untuk mendikjan terhadap mahasantri dan semangat mereka belajar. Kendalanya, ya, kalau kita melakukan kajian terkadang, tutornya tidak hadir, terus juga ada kegiatan tiba-tiba kajiannya kita tidak jadi. Soalnya, kalau BEMA itu, kegiatan-kegiatan itu kan kita tidak tahu. Jadi, misalnya, kita sudah persiapkan rencananya, kita besok mau ngisi apa, gini-gini, tutornya ini kan sudah siap. Tetapi kan, kita tidak tahu ada kegiatan besok atau tidak. Jadi, kendalanya itu misalnya tidak ada. Jadi, kajian itu tidak terjalan harus diundur ke minggu depan.”[footnoteRef:43] [43:  Hasil Wawancara dengan Emi Susan Pada Hari Senin, 09 Desember 2024 Pukul 10.47 WIB] 

	Saudari Laili Andriani juga mengatakan bahwa:
	“Kendala yang kami hadapi dalam menumbuhkan ghirah belajar itu terkadang, kalau ini, misalkan kita mendengarkan guru, mu’allimah kadang panas, jadi itu membuat kami tidak semangat lagi dalam belajar kemudian, kalau misalkan kajian mu’allimah terkadang anak-anak itu ngantuk jadinya mereka tidak semangat dalam belajar, banyak yang ngantuk.”[footnoteRef:44] [44:  Hasil Wawancara dengan Laili Andriani Pada Hari Senin, 09 Desember 2024 Pukul 10.58 WIB] 
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Temuan Penelitian
Adapun temuan penelitian berdasarkan paparan di atas adalah:
[bookmark: _Toc185838338][bookmark: _Toc185839168][bookmark: _Toc190676106]Peran Pengurus BEMA dalam Menumbuhkan Ghirah Belajar Mahasantri UNIA Prenduan
Dalam menumbuhkan ghirah belajar pada mahasantri pengurus BEMA memiliki peran yang sangat penting di dalamnya, diantaranya adalah:
a. Pengurus BEMA sebagai supervisor atas semua kegiatan mahasantri
	Sebagai organisasi tertinggi di kalangan mahasantri intensif, pengurus BEMA memiliki tanggung jawab sebagai supervisor atau pengontrol terhadap semua kegiatan yang dijalankan oleh mahasantri untuk memastikan kegiatan tersebut terlaksana dengan baik, seperti mengontrol kegiatan belajar malam yang dilaksanakan di depan kamar pada malam rabu dan malam kamis. Dengan pengontrolan tersebut mahasantri terdorong untuk mengikuti kegiatan secara rutin dan memanfaatkan waktu secara baik dan benar, seperti menghafal pelajaran pada waktu belajar malam atau belajar bersama dengan pengurus dan teman seangkatannya.
b. Pengurus BEMA sebagai motivator bagi mahasantri
	Pengurus BEMA menjalankan peran sebagai pendorong mahasantri untuk berkembang lebih baik. Bentuk motivasi yang dilakukan oleh pengurus BEMA berupa pemberian reward kepada mahasantri yang berprestasi, mengadakan workshop atau seminar dan membuat pembelajaran yang lebih menarik seperti belajar sambil bermain. Dengan memotivasi mahasantri, ghirah belajar mereka tumbuh secara perlahan. Hal tersebut dapat dilihat dari pemberian reward dari pengurus kepada mahasantri yang berprestasi seperti memenangkan lomba pada acara Demonstrasi Bahasa.
c. Pengurus BEMA sebagai manajer
	Dalam tugas tanggung jawabnya pengurus BEMA mengatur mahasantri dari bangun tidur hingga waktu tidur kembali serta mengatur setiap kegiatan mahasantri, hal ini dilakukan agar mahasantri dapat mengatur waktu mereka dengan baik. Dengan kegiatan yang teratur mahasantri terbiasa melakukan semua kegiatan tersebut secara terstruktur, seperti bersiap-siap untuk megikuti pelajaran darsul idof, belajar malam dan lain sebagainya.


d. Pengurus BEMA sebagai contoh atau uswatun hasanah bagi mahasantrinya
Pengurus BEMA menjadi contoh yang baik bagi para mahasantri agar para mahasantri patuh terhadap apa yang sudah menjadi aturan dari pengurus BEMA. Dengan contoh yang diberikan pengurus BEMA maka mahasantri dapat menirunya sebagai teladan, seperti meneladani sikap semangat pengurus dalam mengadakan agenda dengan ikut bersemangat dalam berikut serta di dalamnya.
e. Pengurus BEMA sebagai fasilitator
Untuk mendukung mahasantri dalam ghirah belajar mereka, pengurus BEMA menjadi fasilitator sehingga mahasantri memiliki peluang lebih luas untuk mendapatkan ghirah belajar mereka. Seperti mengadakan workshop atau seminar dan mengundang tutor yang memang memiliki keahlian pada bidang tertentu. Tumbuhnya ghirah belajar pada mahasantri terlihat dari keikutsertaan mahasantri yang berminat untuk mengikuti kajian literasi yang diadakan pengurus BEMA  pada setiap hari jum’at serta pemberian tontonan edukasi yang diadakan secara bergantian pada waktu belajar malam di malam rabu.

[bookmark: _Toc185838339][bookmark: _Toc185839169][bookmark: _Toc190676107]Faktor Pendukung dan Penghambat Pengurus BEMA dalam Menumbuhkan Ghirah Belajar Mahasantri UNIA Prenduan
		Dalam menjalankan tugasnya sebagai pengurus, pengurus BEMA tentunya mengalami berbagai hal yang menjadi pendukung 
a. Faktor pendukung pengurus BEMA dalam menumbuhkan ghirah belajar mahasantri UNIA Prenduan
1) Adanya kesadaran dan kemauan dari mahasantri untuk belajar
2) Partisipasi mahasantri terhadap kegiatan yang diadakan oleh pengurus BEMA
3) Adanya sarana dan prasarana yang layak seperti kelas, alat bantu proyektor sebagai alat untuk memudahkan pembelajaran.
4) Banyaknya kesempatan yang disediakan oleh lembaga untuk mengembangkan diri mahasantri.
b. Faktor penghambat pengurus BEMA dalam menumbuhkan ghirah belajar mahasantri UNIA Prenduan
1) Adanya beberapa mahasantri yang meremehkan pengurus
2) Kurangnya skill pengurus dalam melaksanakan tugasnya
3) Rasa malas yang terkadang lebih mendominasi diri mahasantri
4) Kurangnya kesadaran dari beberapa pengurus dan mahasantri
5) Waktu yang terkadang tidak mendukung untuk menjalankan kegiatan yang sudah direncanakan.


[bookmark: _Toc185838340][bookmark: _Toc185839170][bookmark: _Toc190676108]Pembahasan
		Dari paparan data dan temuan penelitian di atas telah dideskripsikan secara menyeluruh mengenai fokus pada penelitian ini. Beberapa catatan atau temuan diperoleh melalui diskusi antar fenomena yang terpapar di atas, serta dengan teori yang ada.
[bookmark: _Toc185838341][bookmark: _Toc185839171][bookmark: _Toc190676109]Peran Badan Eksekutif Mahasiswi Ma’had (BEMA) dalam Menumbuhkan Ghirah Belajar Mahasantri UNIA Prenduan
Ghirah belajar merupakan hal penting yang harus dimiliki oleh mahasantri, karena dengan ghirah belajar yang ada dalam diri mahasantri maka mereka akan dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan capaian yang baik.
Tumbuhnya ghirah belajar mahasantri tentunya tidak luput dari peran pengurus BEMA. Berikut ini peran pengurus BEMA dalam menumbuhkan ghirah belajar mahasantri UNIA Prenduan:
a. Pengurus BEMA sebagai supervisor atas semua kegiatan mahasantri
	Pengurus mengemban amanah penuh untuk menjalankan serta mengontrol semua kegiatan para santri dibawah awasan para ustadz dan pengasuh.[footnoteRef:45] Pengurus BEMA mengontrol mahasantri dan memastikan bahwa kegiatan mahasantri terlaksana dengan baik. [45:  Sumarni Sumarni dkk., “Peran Pengurus Pondok dalam Menerapkan Reward dan Punishment untuk Meningkatkan Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Daarul Falah Areng-Areng, Dadaprejo, Junrejo Kota,” Vicratina: Jurnal Ilmiah Keagamaan, vol.5, no. 7 (2020): 168–176.] 

	Pengontrolan pengurus BEMA dilakukan pada semua kegiatan mahasantri, seperti pada kegiatan belajar malam yang dilaksanakan pada malam rabu dan malam kamis. Pengurus BEMA mengontrol dan memastikan para mahasantri untuk belajar atau mengerjakan tugas pondoknya seperti menghafal pelajaran. Pengurus BEMA juga bukan hanya mengontrol hal-hal yang berkaitan dengan belajar saja, namun pengurus BEMA juga mengontrol kedisiplinan mahasantri seperti mengontrol sholat berjama’ah, mengontrol pakaian mahasantri yang sesuai dengan aturan pondok, mengontrol keamanan asrama dan lain sebagainya. Dengan adanya pengontrolan dari pengurus BEMA mahasantri terdorong untuk memanfaatkan waktu belajar dengan lebih rajin dan disiplin seperti memanfaatkan waktu belajar malam dengan menghafal pelajaran atau belajar bersama dengan pengurus dan teman seangkatannya.
b. Pengurus BEMA sebagai motivator bagi mahasantri 
	Seorang motivator adalah individu yang memberikan semangat dan inspirasi kepada orang lain untuk meraih tujuan mereka. Seorang motivator membimbing dan mendorong perilaku seseorang sehingga orang tersebut terdorong untuk menjalankan suatu aktivitas dengan upaya terbaik mereka.[footnoteRef:46] Seorang motivator ialah sosok yang menginspirasi dan pendorong bagi orang lain agar termotivasi dalam proses pencapaian yang ditargetkan. [46:  Diana Eka Cahya dkk., “Peran Guru Pendidikan Pancasila sebagai Motivator dalam Meningkatkan Karakter Disiplin Siswa SMPN 3 Karawang Barat,” Journal of Education Research, vol.5, no. 4 (2024): 4410–4417.] 

	Peran pengurus BEMA sebagai motivator ini sejalan dengan teori Dua Faktor Herzberg pada aspek faktor motivasi yang menekankan pentingnya elemen-elemen yang dapat meningkatkan kepuasan dari dalam individu.[footnoteRef:47] Pengurus BEMA berperan sebagai motivator untuk menumbuhkan ghirah belajar mahasantri dengan mendorong para mahasantri untuk semangat belajar dengan memberikan nasihat, memberikan reward kepada mahasantri yang berprestasi seperti pemberian hadiah pada mahasantri yang memenangkan perlombaan dalam agenda kegiatan Demonstrasi Bahasa yang diadakan oleh pengurus BEMA, membuat pembelajaran yang lebih menarik seperti megadakan kajian di luar ruangan agar mahasantri merasakan suasana baru ketika kajian berlangsung. Dengan adanya peran tersebut ghirah belajar mahasantri akan tumbuh, hal tersebut tercermin dari perkembangan mahasantri yang rajin dan bersungguh-sungguh untuk belajar, dari yang sebelumnya belum tahu menjadi tahu seperti berpidato dengan menggunakan bahasa arab serta dengan reward yang diberikan pengurus BEMA kepada mahasantri menjadi apresiasi tersendiri bagi mahasantri yang mendapatkannya. [47:  Busro, Teori-teori Manajemen Sumber Daya Manusia, 59.] 

c. Pengurus BEMA sebagai manajer
	Tercapainya kesuksesan pada suatu organisasi  terletak pada manajemen yang baik.[footnoteRef:48] Pengurus diharapkan dapat berperan sebagai pemimpin sekaligus manajer dalam menjalankan tugas di lingkungan asrama.[footnoteRef:49] Pengurus BEMA berperan sebagai manajer atau pengatur bagi para mahasantri dalam menyusun kegiatan dengan efektif terutama dalam pengelolaan waktu. Pengaturan waktu yang konsisten dapat menjadi stimulus yang memebentuk kebiasaan belajar yang terstruktur, hal ini sesuai dengan prinsip teori behaviorisme yang menyatakan bahwa perilaku dapat dipengaruhi oleh pengulangan stimulus yang terjadi secara teratur.[footnoteRef:50] [48:  Rifaldi Dwi Syahputra dan Nuri Aslami, “Prinsip-Prinsip Utama Manajemen George R. Terry,” Manajemen Kreatif Jurnal, vol.1, no. 3 (2023): 51–61.]  [49:  Djamaluddin Perawironegoro, “Manajemen asrama di pesantren,” Tadbir: Jurnal Studi Manajemen Pendidikan, vol.3, no. 2 (2019), 140.]  [50:  Nurhayani Nurhayani dan Dewi Salistina, “Teori belajar dan Pembelajaran” (2022), 140.] 

	Pengurus BEMA membantu mahasantri untuk mengatur kehidupan sehari-harinya agar berjalan dengan tertib dan terorganisir, seperti mengatur waktu belajar mahasantri, waktu ibadah, waktu istirahat dan kegiatan lainnya. 
	Dengan pengaturan waktu yang jelas dan terstruktur maka akan terbentuk kebiasaan, hal ini sesuai dengan salah satu ciri dari teori belajar behaviorisme yang mengutamakan pembentukan kebiasaan.[footnoteRef:51] Dari pembiasaan tersebut ghirah belajar mahasantri akan tumbuh secara perlahan seperti rajin untuk belajar, melakukan persiapan secara alami untuk mengikuti pembelajaran darsul idof dan belajar malam pada malam rabu dan malam kamis. [51:  Ibid.] 

d. Pengurus BEMA sebagai contoh atau uswatun hasanah bagi mahasantrinya
	Pengurus BEMA berperan sebagai contoh bagi mahasantri, hal ini selaras dengan pendapat Imam Al-Ghazali dalam kitab ihya’ ulumuddin bahwasannya sebagai uswatun hasanah harus memberikan contoh yang mencerminkan teladan Rasulullah Saw.[footnoteRef:52]  [52:  Al-Ghazali, Ringkasan Ihya’ Ulumuddin, 15.] 

	Pengurus BEMA menunjukkan ghirah belajar yang ada dalam diri mereka agar para mahasantri dapat menjadikannya sebagai contoh teladan yang baik. Hal tersebut selaras dengan teori belajar sosial pada aspek pembelajaran modelling yang mana siswa memperoleh pengetahuan dan keterampilan dengan mengamati dan meniru perilaku model yang ditampilkan.[footnoteRef:53] [53:  Warini dkk., “Teori Belajar Sosial Dalam Pembelajaran,” 571.] 

	Bentuk ghirah yang ditampakkan pengurus BEMA seperti ajakan kepada mahasantri untuk belajar bersama, keantusiasan pengurus BEMA dalam mengadakan berbagai agenda seperti perlombaan demonstrasi bahasa, seminar, muhadhoroh, kajian dan kegiatan lainnya. Pada peran tersebut ghirah belajar mahasantri dapat tumbuh dengan mencontoh sikap semangat yang ditunjukkan pengurus seperti mengikuti perlombaan cerdas cermat di acara Usbu’u Lughah, ikut belajar bersama dengan pengurus atau teman seangkatannya, keikutsertaan mahasantri pada kajian literasi di hari jum’at dan lain sebagainya.
e. Pengurus BEMA sebagai fasilitator
	Fasilitator adalah individu yang diberi tanggung jawab untuk menyediakan dukungan dalam proses pembelajaran, termasuk mempersiapkan alat, sarana, atau prosedur yang bertujuan untuk mendorong serta melibatkan seluruh peserta belajar secara aktif dalam proses tersebut.[footnoteRef:54] Sebagai fasilitator, pengurus BEMA menyiapkan berbagai stimulus positif seperti mengadakan perlombaan, seminar atau workshop dengan menghadirkan tutor yang ahli dalam bidangnya. Hal ini sesuai dengan teori behaviorisme yang menyatakan bahwa lingkungan yang mendukung akan mempengaruhi perubahan perilaku.[footnoteRef:55] [54:  Lalu Ismail Viera Restuani Adia, Fasilitator dan Teknik Fasilitasi Pembelajaran (Penerbit P4I, 2022), 22.]  [55:  Nurhayani dan Salistina, “Teori belajar dan Pembelajaran,” 140.] 

	Dengan fasilitas yang disiapkan pengurus, mahasantri dapat mengikuti semua agenda yang diadakan pengurus sehingga ghirah mahasantri dapat tumbuh dan mereka bersungguh-sungguh dalam menjalani proses belajarnya, seperti mengikuti kajian literasi pada setiap hari jum’at bagi mahasantri yang berminat dan tontonan edukasi yang diadakan secara bergantian dengan waktu belajar pada malam rabu.
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Faktor Pendukung dan Penghambat Pengurus BEMA dalam Menumbuhkan Ghirah Belajar Mahasantri UNIA Prenduan
Faktor Pendukung
1) Adanya kesadaran dan kemauan dari mahasantri untuk belajar
Kesadaran untuk belajar pada seseorang akan timbul setelah adanya proses belajar yang telah dialami.[footnoteRef:56] Mahasantri terlibat langsung dalam proses pembelajaran baik secara formal maupun informal, mereka akan memahami manfaat, nilai serta dampak dari proses belajar itu terhadap diri mereka. Pengalaman tersebut dapat memotivasi mereka dan menyadarkan mereka bahwa dengan belajar maka akan memberikan wawasan baru, keterampilan atau perubahan positif yang dapat menumbuhkan ghirah belajar mereka serta membantu mereka meraih tujuan yang sudah mereka tentukan. [56:  Chairinniza Graha, Keberhasilan Anak Tergantung Orang Tua (Elex Media Komputindo, 2013), 37.] 

Bentuk kesadaran yang ditunjukkan oleh para mahasantri dalam hal kesadaran untuk belajar seperti mengerjakan tugas yang telah diberikan, berantusias dalam kegiatan yang diadakan oleh pengurus BEMA, mematuhi aturan yang ada dan lain sebagainya.
2) Partisipasi mahasantri terhadap kegiatan yang diadakan oleh pengurus BEMA
Keterlibatan aktif pelajar dalam proses pembelajaran merupakan syarat utama untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan.[footnoteRef:57] Antusiasme sebagian mahasantri menjadi salah satu faktor yang mendukung bagi pengurus BEMA dalam menumbuhkan ghirah belajar mahasantri.  [57:  Menjadi Manusia Pembelajaran (Elex Media Komputindo, t.t.), 173.] 

Para mahasantri berpartisipasi dalam setiap kegiatan yang diadakan pengurus BEMA seperti berbagai kajian dari setiap menteri, ikut serta dalam perlombaan serta mematuhi aturan yang telah ditetapkan. Keikutsertaan tersebut merupakan salah satu bentuk partisipasi mahasantri serta menunjukkan adanya ghirah belajar yang dimiliki oleh mahasantri.
3) Adanya sarana dan prasarana yang layak
Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat penting dalam mendukung pembelajaran, tanpa adanya sarana dan prasarana yang mendukung maka proses pembelajaran tidak dapat berjalan secara optimal.[footnoteRef:58] Dalam upaya pengurus untuk menumbuhkan ghirah belajar mahasantri, mereka di dukung oleh adanya sarana dan prasarana yang cukup layak seperti kelas, alat bantu proyektor sebagai alat untuk memudahkan pembelajaran. [58:  Ine Rahayu Purnamaningsih dan Tedi Purbangkara, Pengelolaan Sarana dan Prasarana Pendidikan dalam Meningkatkan Kualitas Pembelajaran (uwais inspirasi indonesia, 2022), 56.] 

4) Banyaknya kesempatan yang disediakan oleh lembaga
Lembaga sendiri memiliki peran penting dalam membangun semangat belajar, ketika lembaga menyediakan berbagai peluang untuk pengembangan diri maka seseorang dapat lebih termotivasi untuk belajar dan memanfaatkan fasilitas yang ada. UNIA Prenduan memberikan kesempatan bagi para mahasantri untuk menumbuhkan ghirah belajar dan mengembangkan diri mereka dengan memberikan fasilitas berbagai program seperti kegiatan Unit Kegiatan Mahasiswi (UKM), kajian BEMA, darsul idof, seminar dan lain sebagainya.

Faktor Penghambat
1) Adanya beberapa mahasantri yang meremehkan pengurus
Sikap meremehkan pengurus merupakan salah satu bentuk kurangnya kesadaran santri terhadap kewajibannya. Santri yang memiliki kesadaran diri akan menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap tingkah laku dan tindakan yang dilakukan sehingga mereka mampu memilah yang baik dan buruk.[footnoteRef:59] Sikap meremehkan pengurus mencerminkan kurangnya pemahaman mahasantri terhadap tanggung jawab sosial dan spiritual sebagai mahasantri. [59:  Suparman Dkk, Dinamika Psikologi Pendidikan Islam (BuatBuku.com, 2020), 217.] 

Bentuk sikap dari mahasantri yang meremehkan pengurus BEMA yaitu seperti tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh pengurus BEMA atau terlambat mengumpulkan tugas tanpa alasan yang jelas, tidak mematuhi aturan yang ada, dan kurang berantusias dalam mengikuti kegiatan.
2) Kurangnya skill pengurus dalam melaksanakan tugasnya
Seorang pengurus harus memiliki keterampilan yang cukup, karena pengurus adalah dasar utama bagi keberlangsungan suatu organisasi. Sebagaimana dalam Khoirotul Imamah, Djauhari mengatakan bahwa seorang pemimpin memiliki dua fungsi strategis, yaitu sebagai kekuatan moral dalam organisasi dan sebagai tokoh utama dalam bagian organisasi.[footnoteRef:60] Pengurus memiliki peran untuk memastikan semua anggota bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang benar, adil dan bertanggung jawab, pengurus juga merupakan orang yang mengurus serta mengarahkan para anggota. Mereka mngambil keputusan penting, memberikan motivasi serta memastikan semua hal berjalan dengan baik. [60:  Hasanah dkk., “Pembinaan Sikap Disiplin Mahasiswi melalui Pengurus Badan Eksekutif Mahasiswi Ma’had,” 361.] 

Oleh karena dua hal tersebut maka pengurus harus memiliki skill atau kemampuan yang cukup untuk dapat berperan sebagai penggerak dalam suatu organisasi. Pengurus BEMA memiliki kendala terhadap kemampuan atau keahlian dalam menumbuhkan ghirah belajar mahasantri, kemampuan yang dimiliki oleh sebagian pengurus BEMA masih terbatas, yang salah satu penyebabnya adalah minimnya pengalaman dalam berorganisasi.
3) Rasa malas yang terkadang lebih mendominasi diri mahasantri
Penyebab timbulnya rasa malas berasal dari dua hal, yaitu dari internal dan eksternal. Faktor internal yang menyebabkan timbulnya rasa malas diantaranya kondisi psikis mahasantri seperti kurangnya minat, jenuh belajar, kebiasaan dalam belajar serta kurangnya motivasi dari diri sendiri, kurangnya kemampuan dalam mengatur waktu juga mengakibatkan rasa malas seperti menunda untuk mengerjakan tugas karena tidak adanya perkiraan untuk menyelesaikannya sehingga mahasantri bersikap santai dengan banyaknya waktu yang diberikan. Adapun faktor eksternal yang menyebabkan timbulnya rasa malas ialah hal-hal yang dapat mengalihkan perhatian mahasantri dari kewajiban yang harus dilaksanakan seperti mengobrol, ajakan teman untuk bermain dan lain sebagainya.[footnoteRef:61] [61:  Reysuna Karunia Putri, “Hubungan Sikap Malas dan Prokrastinasi Akademik Pada Mahasiswa” (2021), 3.] 

Rasa malas yang sering mendominasi diri mahasantri menjadi salah satu tantangan utama dalam pengembangan diri mereka sehingga pengurus BEMA harus memiliki strategi yang efektif untuk membantu mengatasi rasa malas tersebut sehingga ghirah belajar pada mahasantri dapat meningkat. Ketika rasa malas menguasai, motivasi untuk belajar menurun, sehingga potensi diri tidak dapat dimaksimalkan. Jika dibiarkan, hal ini dapat menghambat pencapaian tujuan dalam pembelajaran mereka.
4) Kurangnya kesadaran dari beberapa pengurus dan mahasantri
Kesadaran diri adalah kemampuan mengenali apa yang dirasakan pada suatu waktu dan menggunakannya sebagai panduan dalam pengambilan keputusan pribadi. Selain itu, kesadaran diri juga melibatkan penetapan standar yang realistis terhadap kemampuan diri serta membangun rasa percaya diri yang kokoh.[footnoteRef:62] Kesadaran diri merupakan hal yang penting untuk dimiliki oleh setiap orang, kurangnya kesadaran diri pada pengurus dan mahasantri merupakan suatu hal yang menunjukkan atas kurangnya pemahaman mereka terhadap peran mereka masing-masing. Salah satu bentuk kurangnya kesadaran yaitu seperti minimnya kesadaran pengurus terhadap tanggung jawab mereka di pondok, dan mahasantri yang kurang paham terhadap tanggung jawabnya sebagai pelajar seperti tidak mematuhi aturan dan kurang bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Hal tersebut menunjukkan bahwa ghirah belajar yang dimiliki oleh beberapa mahasantri masih kurang dan perlu untuk ditingkatkan lagi. [62:  Hendra Sastrawinata, “Pengaruh kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial terhadap kinerja auditor pada kap di kota Palembang,” Sosialita: Jurnal Ilmu Administrasi, vol.1, no. 2 (2011), 12.] 

5) Manajemen waktu
Kendala waktu sering terjadi dalam pelaksanaan suatu kegiatan yang sudah direncanakan. Hal ini bisa disebabkan oleh adanya jadwal yang padat atau kurangnya pengelolaan waktu yang baik sehingga kegiatan yang sudah direncanakan tidak dapat dilaksanakan tepat pada waktunya. Pengurus BEMA memiliki kendala dalam upayanya untuk menumbuhkan ghirah belajar mahasantri seperti kajian rutinan yang biasa diadakan setiap dua minggu sekali terganggu karena adanya agenda lain. Hal ini menunjukkan bahwa upaya pengurus BEMA untuk menumbuhkan ghirah mahasantri terkendala oleh manajemen waktu yang kurang efektif atau karena penuhnya jadwal kegiatan mahasantri dalam kesehariannya. Manajemen waktu merupakan proses pengelolaan yang berkaitan dengan pengaturan jadwal yang telah disusun oleh individu atau lembaga, sehingga dapat dilaksanakan secara selaras dan terkoordinasi.[footnoteRef:63] Agar agenda yang hendak diadakan pengurus BEMA dapat terlaksana tepat pada waktunya, maka manajemen waktu memiliki peran yang sangat penting di dalamnya. [63:  Isnawati Kartini Faozah, “Manajemen Waktu Santri (Studi Kasus di Pondok Pesantren Irsyadut Thullab Kertanegara)” (2016).] 


KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran Pengurus BEMA dalam Menumbuhkan Ghirah Belajar Mahasantri UNIA Prenduan, dapat disimpulkan bahwa pengurus BEMA memiliki peran yang signifikan dalam menumbuhkan semangat belajar mahasantri melalui lima aspek utama:
a. Sebagai supervisor pengurus BEMA mengontrol dan memastikan semua kegiatan belajar mahasantri berjalan sesuai aturan, termasuk pengawasan belajar malam yang membantu mahasantri lebih disiplin dalam mengelola waktu belajarnya.
b. Sebagai motivator pengurus BEMA memberikan dorongan melalui reward bagi mahasantri berprestasi, serta mengadakan kegiatan yang menarik seperti seminar dan workshop guna menumbuhkan semangat belajar.
c. Sebagai manajer Pengurus BEMA mengatur waktu dan jadwal harian mahasantri agar mereka terbiasa dengan pola belajar yang terstruktur, sesuai dengan prinsip behaviorisme yang menekankan pembentukan kebiasaan.
d. Sebagai contoh atau uswatun hasanah pengurus BEMA menjadi teladan bagi mahasantri dalam hal kedisiplinan dan ghirah belajar, sehingga mahasantri terdorong untuk meniru perilaku positif yang ditampakkan oleh pengurus BEMA.
e. Sebagai fasilitator pengurus BEMA menyediakan berbagai fasilitas dan kegiatan edukatif seperti kajian literasi, tontonan edukatif serta pelatihan yang dapat mendukung pengurus BEMA dalam upaya menumbuhkan ghirah belajar mahasantri.
Adapun faktor pendukung dan penghambat pengurus BEMA dalam menumbuhkan ghirah belajar mahasantri UNIA Prenduan diantaranya:
a. Faktor Pendukung
1) Adanya kesadaran dan kemauan dari mahasantri untuk belajar
2) Partisipasi mahasantri terhadap kegiatan yang diadakan oleh pengurus BEMA
3) Adanya sarana dan prasarana yang layak. 
b. Faktor Penghambat
1) Adanya beberapa mahasantri yang meremehkan pengurus
2) Kurangnya skill pengurus dalam melaksanakan tugasnya
3) Rasa malas yang terkadang lebih mendominasi diri mahasantri
4) Kurangnya kesadaran dari beberapa pengurus dan mahasantri
5) Manajemen waktu yang kurang baik
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